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KATA PENGANTAR 

Segala puja dan puji syukur kepada Allah SWT berkat rahmat, hidayah, serta inayah-

Nya kita semua masih diberikan kekuatan untuk menyelesaikan akademik yaitu Kuliah Kerja 

Nyata (KUKERTA) Kerja Ssosial  yang berlokasi di Kp. Blok Kalapa Desa Sedang Wetan, 

Kecamatan Legok, KabupatenTangerang, Provinsi Banten. Saya yakini dari semua rangkaian 

kegiatan pada KUKERTA-KS ini tidak terlepas dari nilai manfaat, baik bagi peserta 

KUKERTA-KS, Masyarakat, Lembaga Akademik, Pemerintah, serta bagi Agama yang 

kebenarannya senantiasa kita yakini.  

Sholawat beserta salam  kita haturkan kepada Habibina wa Syafi’ina Wa Maulana 

Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari zaman kegelapan hingga zaman terang 

menerang seperti saat ini.  

Dengan adanya Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA)-KS pada masa Pandemi ini selain 

tugas akademik yang telah saya jalankan besar harapan saya adalah kegiatan tersebut sebagai 

bentuk pengabdian kita selaku makhluk sosial kepada masyarakat khususnya di Kp. Blok 

Kalapa Desa Serdang Wetan. 

Tidak lupa, saya ucapkan banyak terimakasih kepada: 

 

1. Bapak Prof. Dr. H. Fauzul Iman, M.A  selaku Rektor UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. 

2. Bapak Dr. Masykur, M.Hum  selaku kepala LP2M sekaligus dosen pembimbing 

lapangan kelompok 78. 

3. Bapak Dr. wazin, M.SI selaku ketua LP2M UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

4. Bapak Dody Munanto selaku kepala desa Desa Serdang Wetan. 

5. Bapak H. Alex selaku ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 

6. Para jajaran pengurus Badan Usaha Milik DESA (BUMDES). 

7. Ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Serdang Wetan. 

8. SATGAS Desa Serdang Wetan. 

9. dan seluruh warga Kp. Blok Kalapa Desa Serdang Wetan yang sudah berbaik hati 

menerima kedatangan kami dan membantu kami dalam setiap kegiatan KUKERTA 

sehingga kami dapat menjalankan segala rangkaian kegiaan pada KUKERTA ini tanpa 

kendala yang berarti. Mudah-mudahan kegiatan KUKERTA ini dapat bermanfaat bagi 

kami dan bagi masyarakat Kp. Blok Kalapa DesaSerdang Wetan.  

Amin amin ya robbal ‘alamiin. 

 

Laporan Kuliah Kerja Nyata ini, kami susun berdasarkan apa yang telah kami 

jalankan selama melaksanakan KUKERTA di desa Serdang Wetan Kecamatan Legok yang 

dilaksanakan selama 30 hari yaitu, mulai tanggal 01 september hingga 30 september 2020 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) merupakan sebuah implementasi dari   Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, darma penelitian yang masih dalam proses dan darma pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan dalam KUKERTA. Hal tersebut merupakan salah satu syarat 

yang harus ditempuh mahasiswa dalam menempuh program pendidikan S1, yang telah 

ditetapkan oleh pihak akademik. Dengan demikian mahasiswa wajib melaksanakan Kuliah 

Kerja Lapangan dan menyusun laporan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan. Kegiatan 

yang telah diprogramkan dapat dilaksanakan dengan baik atas kerja sama dari berbagai pihak, 

terutama aparat desa dan masyarakat desa . 

Dalam penyusunan laporan ini, kami menyadari masih banyak kekurangan baik dari 

segi susunan serta cara penulisan laporan ini, karenanya saran dan kritik yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan laporan ini sangat kami harapkan. Akhirnya, semoga 
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laporan ini bisa bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan juga bermanfaat bagi 

penyusun pada khususnya
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       A.   Pendahuluan 

 

1. Subjek dampingan 
 

     Profil Desa adalah sekumpulan keterangan yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya yang dapat memberikan gambaran tentang potensi dan 

permasalahan suatu wilayah tertentu. 

Dimaksudkan sebagai catatan data yang menunjukkan keberadaan sesuai 

karakter Desa secara menyeluruh, yaitu gambaran tentang potensi yang 

meliputi alam, penduduk, kelembagaan, prasarana/sarana dan permasalahan 

yanng dihadapi baik yang bersumber dari keadaan menurut karakter Desa 

maupun yang timbul sebagai akibat dari kegiatan pembangunan itu sendiri. 

Bentuk dan muatan isi Data Dasar Profil Desa bersifat satu kesatuan 

bersifat daftar pertanyaan yang diwujudkan dengan angka – angka dan 

merupakan perpaduan (pengintegrasian) berbagai daftar isian dari berbagai 

Departemen dan Instansi pemerintah Non Departemen yang selama ini 

digunakan oleh perangkat Desa dan LPM. 

Data Dasar Profil Desa diperoleh dari sumber aslinya sebagai hasil 

pencatatan (registrasi) di tingkat Dusun, Lingkungan, RW, RT. Disamping itu, 

Data Dasar Profil Desa juga besumber dari keadaan/fakta karakter Desa yang 

diperoleh dari hasil perhitungan dan pengukuran yang dilakukan baik oleh 

pihak instransi tingkat atasan Desa dan Pihak lain yang kegiatannya 

diselenggarakan di wilayah Desa bersangkutan. 

STATUS DAN KEGUNAAN DATA DASAR PROFIL DESA 

1. Status Data Dasar Profil Desa  

 

a. Merupakan inventaris atau hak milik Desa bersangkutan 

 

b. Merupakan himpunan data dasar Desa. 

 



5 
 

c. Merupakan wahana pencatatan data Desa yang benar-benar sesuai 

dengan keberdayaan karakter yang terdapat pada Desa bersangkutan. 

 

2. Kegunaan Data Dasar Profil Desa 

 

a. Sebagai bahan untuk meningkatkan fungsi partisipatif masyarakat 

dalam rangka lebih mengoptimalisasikan pembangunan Desa dan 

peningkatan taraf hidup masyarakat. 

 

b. Sebagai bahan dasar penataan pembangunan yang diprakarsai oleh 

masyarakat yang meliputi: perencanaan pelaksanaan, pengawasan, dan 

pengendalian, evaluasi, serta pelaporan hasil kegiatan pembangunan. 

 

c. Sebagai bahan acuan pada musyawarah pembangunan tingakat Desa, 

Diskusi Tingkat Kecamatan, Rapat Koordinasi Pembanguan Tingkat 

Kabupaten, Rapat Koordinasi Pembanguan tingkat Propinsi, serta 

pengembangan rencana atau program masuk Desa yang dikelola oleh 

Instansi Sektor yang bidang kegiatannya ada kaitannya dengan 

pembangunan Desa dan pembangunan Masyarakat Desa. 

 

 

d. Sebagai alat evalusi dan penentuan kebijaksanaan pembangunan 

tingkat Pusat . 

 

e. Bahan dasar untuk penilaian potensi dan tingkat perkembangan Desa 

sekaligus sebagai alat untuk menenukan masalah yang menjadi 

penghambat laju pertumbhan pembangunan termasuk usaha 

pemechannya. 

 

f. Sebagai alat atau bahan pelayanan data/informasi bagi setiap pengguan 

data/informasi.  

 

 

GEOGRAFIS DAN BATAS WILAYAH DESA 

 

Desa Serdang Wetan, berada di Sebelah Selatan Kabupten 

Tangerang dengan luas 402.418 Ha, yang terdiri dari 6 RW ( Rukun 
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Warga ) dengan 22 RT ( Rukun Tetangga secara Administratif Wilayah 

Desa Serdang Wetan masuk dalam Kecamatan Legok Kabupaten 

Tangerang Provinsi Banten. 

 

Desa Serdang Wetan terdiri dari daerah pemukiman padat 

penduduk, sejumlah industri dan beberapa Perumahan, Desa Serdang 

Wetan juga dilintasi oleh jalur Transportasi darat yaitu Jalan Raya 

OTONOM Kabupaten Tangerang – Provinsi Banten. Jarak Desa Serdang 

Wetan dengan Ibu Kota Tangerang sekitar 18 Km yang dihubungkan 

oleh Jalan Provinsi / Kabupaten dengan batas – batas wilyah sebagai 

berikut : 

 

 Sebelah Utara, berbatasan dengan  : Desa Curug Kulon,Desa 

Curug Wetan 

 Sebelah Selatan, berbtasan dengan  : Desa Palasari dan Desa Mekar 

Jaya 

 Sebelah Barat, berbatasan dengan  : Desa Serdang Kulon 

 Sebelah Timur, berbatasan Dengan  : Desa Rancagong 

  KEPENDUDUKAN 

Jumlah Penduduk Menurut : 

Jenis Kelamin : 

1). Laki-laki : 6.662 orang. 

2). Perempuan :  7.778 orang. 

Jumlah             :                                                  14.440orang. 

Kepala Keluarga  :  4.044orang 

 

Jumlah Penduduk menurut Agama/Penghayat terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
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a. Islam  :  8.286 orang. 

b. Kristen  :  152 orang. 

c. Katholik  :  137 orang. 

d. Hindu  :  90 orang. 

e. Budha  :  92 orang. 

f. Penganut/Penghayat kepercayaan 

Terhadap Tuhan Yang Maha Esa  :  - orang 

5. Jumlah Penduduk menurut mata pencaharian : 

a. Karyawan : 

1). Pegawai Negeri  :  382 orang. 

2). A B R I  :  14 orang. 

3). Swasta  :  1.658 orang. 

 

b. Wiraswasta/Pedagang  :  292 orang. 

c. Tani  :  403 orang. 

d. Pertukangan  :  97 orang. 

e. Buruh Tani  :  - orang. 

f. Pensiunan  :  116 orang. 

g. Nelayan  :  - orang. 

h. Pemulung  :  - orang. 

i. Jasa  :  - orang. 

 

             PERTANIAN 

1. Padi dan Palawija : 
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a. Padi  :   2     ha.  1,5    Ton. 

b. Jagung  :   2     ha.  1  Ton. 

c. Ketela Pohon  :   ………. ha. ………. Ton. 

d. Ketela Rambat  :   ………. ha. ………. Ton. 

e. Kacang Tanah  :   ………. ha.  ………. Ton. 

f. Kedelai  :   ………. ha. ………. Ton. 

 

2. Sayur-sayuran : 

a. Kubis (kol)  : ………. ha. ………. Ton. 

b. Kentang  : ………. ha. ………. Ton. 

c. Sawi  : ………. ha. ………. Ton.  

d. Tomat  : ………. ha. ………. Ton. 

e. Wortel  : ………. ha. ………. Ton. 

f. Kacang Panjang  : ………. ha. ………. Ton. 

g. Terong  : ………. ha. ………. Ton. 

h. Buncis  : ………. ha. ………. Ton.  

i. Lombok  : ………. ha. ………. Ton. 

j. Bawang Merah  : ………. ha. ………. Ton. 

k. Bawang Putih  : ………. ha. ………. Ton. 

l. Ketimun  : ………. ha. ………. Ton. 

 

 PERIKANAN : 
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1. Tambak  : ………. ha. ………. Ton. 

2. Empang/Kolam  : 1 ha. 3 Ton. 

3. Danau  : ………. ha. ………. Ton. 

4. Waduk  : ………. ha. ………. Ton. 

5. Laut  : ………. ha. ………. Ton. 

                      PETERNAKAN : 

1. Ayam Kampung  : 500  ekor. 

2. Ayam Ras  : 2.000  ekor. 

3. Itik  : 500  ekor. 

4. Kambing  : 150  ekor. 

5. Domba  : ……….  ekor. 

6. Sapi Perah  : 20  ekor. 

7. Sapi Biasa  : ……….  ekor. 

8. Kerbau  : 10  ekor. 

9. Kuda  : ………. ekor. 

10. Babi  : ……….  ekor. 

11. Lain – lain  : ………. ekor. 

KELEMBAGAAN DESA : 

1. Jumlah Pengurus LPM  :  5 orang. 

2. Jumlah Kader Pembangunan Desa  :  10 orang 

3. PKK : 

a. Jumlah Tim Penggerak PKK  :  22 orang 

b. Jumlah Kader PKK  :  35 orang   
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Kondisi Obyek subjek dampingan desa 

     Asal mula Desa ini disebut Serdang Wetan karena letak Desa ini berada di 

sebelah Timur dari Desa Serdang Kulon. Adapun istilah Wetan adalah kata yang 

diambil dari Bahasa Sunda yang berarti Timur. Karena mayoritas Penduduk Desa 

ini berbahasa Sunda maka sering disebutlah kata wetan tersebut. 

      Pada Tahun 1959 Desa ini di Pimpin oleh Kepala Desa pertama dengan Nama 

Kepala Desa AHMAD. Beliau menjadi Kepala Desa selama 2 Periode yaitu pada 

Tahun 1959-1975. Setelah masa Jabatanya berakhir diadakanya Pemilihan Kepala 

Desa baru dan Terpilihnya E.JUNHANDI menjadi Kepala Desa Kedua Di Desa 

Serdang Wetan yang tidak lain adalah Putra dari Mantan Kepala Desa AHMAD. 

Kepala Desa E.JUNHANDI menjabat menjadi Kepala Desa Selama 3 Periode 

yaitu dari Tahun 1975-1999. Setelah masa jabatannya berakhir dilakukan kembali 

Pemilihan Kepala Desa baru. Pada saat itu terpilihlah Kepala Desa atas nama M. 

SYARIFUDIN HIDAYAT. Beliau menjadi Kepala Desa ke -3 selama satu 

Periode yaitu dari Tahun 1999-2007. Setelah masa Jabatannya berakhir 

diadakannya Pemilihan Kepala Desa pada Tahun 2007 dan saat itu terpilihnya 

Kepala Desa atas Nama M. NURDIN.B.Ac yang menjadi Kepala Desa Serdang 

Wetan yang ke-4. Kepala Desa M.NURDIN.B.Ac menajabat dari Tahun 2007-

2013. Setelah itu kembali diadakanya Pemilihan Kepala Desa untuk Periode 2013-

2019. Dan tepilihlah Kepala Desa HARTONO untuk periode 2013-2019. Kepala 

Desa HARTONO adalah Kepala Desa Serdang Wetan ke -5 Periode 2013-2019.   

 Masyarakat secara sosiologis merupakan tujuan terakhir dari 

program akademik apapun yang ada dalam sebuah lembaga pendidikan. 

Jurusan atau program studi apapun yang diambil dalam proses akademik 

seorang mahasiswa setiap ilmu yang didapat dalam aktivitas akademik 

berupa perkuliahan, praktikum dan sebagainya pada dasarnya memiliki 

tujuan akhir supaya bisa diaplikasikan di masyarakat dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) merupakan wadah bagi mahasiswa 

dalam menerapkan ilmu – ilmu yang diperoleh dari Perguruan Tinggi di 

masyarakat. Pelaksanaan KUKERTA sebagai wahana pengabdian 

masyarakat diharapkan juga dapat mengembangkan kemampuan praktisi 

mahasiswa dalam menyerap keahlian yang ada di masyarakat. Sehingga 

KUKERTA diharapkan mampu membantu menyelesaikan masalah yang 

ada di masyarakat dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada. Kuliah 

Kerja Nyata (KUKERTA) yang lahir dari proses pembangunan, pada 

hakekatnya merupakan pelaksanaan dari falsafah pendidikan nasional, 

dalam rangka Tri Darma Perguruan Tinggi. 

Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) merupakan mata kuliah intra 

kurikuler yang diselenggarakan oleh akademik di seluruh perguruan tinggi 

yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan dan wawasan mahasiswa sebagai bekal hidup di masyarakat 

setelah lulus studi. 
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Pada dasarnya Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) merupakan bentuk  

pengabdian nyata seorang mahasiswa kepada masyarakat yang sebenarnya. 

Setelah mendapatkan materi perkuliahan yang senantiasanya dapat berguna 

didalam lingkungan masyarakat itu sendiri. Dalam kegiatan pengabdiannya 

pada masyarakat, mahasiswa memberikan pengalaman ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan agama untuk memberikan pengarahan agar dapat 

memecahkan masalah dan menanggulanginya secara tepat. Selain itu, 

pembenahan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang dilakukan serta 

menjadi program kerja bagi mahasiswa. Oleh karena itu UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten sebagai salah satu Perguruan Tinggi yang 

berada di Banten selalu berupaya melalui berbagai kegiatan Tridharma nya 

untuk mentransfer Ipteks yang di kembangkan agar dapat diketahui, 

diterima dan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan kehidupannya. Begitu pula dalam program KUKERTA yang 

dilaksanakan oleh UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, selain 

berfungsi sebagai sarana aplikasi dari Tridarma perguruan tinggi mahasiswa 

dalam proses pendidikannya, KUKERTA juga merupakan wujud komitmen 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten sebagai perguruan tinggi untuk 

memenuhi tuntutan dan dinamika kebutuhan masyarakat; yakni bahwa ilmu, 

sikap dan keterampilan civitas akademikanya harus diamalkan secara nyata 

di masyarakat. 

Dengan kata lain, melalui KUKERTA ini, mahasiswa membantu 

pembangunan dalam masyarakat. Dalam meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat kinerja yang harus diupayakan secara berkesinambungan, yaitu 

dengan menerapkan berbagai model dan corak pembangunan. Oleh karena 

itu, baik secara kelompok maupun individual, dalam KUKERTA ini sudah 

pasti mahasiswa mengamati dengan cermat apa yang menjadi permasalahan 

dan potensi yang dimiliki masyarakat dengan melakukan penelitian pada 

setiap sektor kehidupan bermasyarakat. 

Pada tahun 2020 ini sistem KUKERTA sangat berbeda dari 

sebelumnya. Karena pengaruh dari wabah pandemi virus Covid-19 maka 

sistem pendidikan di indonesia dilakukan secara Daring atau online (tidak 

bertatapan muka). Maka sistem ini berpengaruh pada kegiatan KUKERTA. 

Pada masa ini UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten memiliki  dua 

bentuk KUKERTA yaitu: Dari Rumah (KUKERTA-DR) dan Kuliah Kerja 

Nyata Sosial (KUKERTA –KS) yang berkoordinasi dengan Satgas Covid-

19 di wilayah tempat tinggal masing-masing. Model KUKERTA ini 

mengubah pengertian dharma pengabdian kepada masyarakat di dunia 

Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam sebagai kampus merdeka. Yakni, 

aktifitas transformasi sosial didasarkan pada keberpihakan kepada 

masyarakat yang terpapar dan terdampar pandemi Covid-19 untuk 

menginplementasikan nilai-nilai keislaman secara daring dan luring 

(berskala terbatas pada tempat tinggal masing-masing). Bagi mahasiswa 

yang mengambil KUKERTA dalam bentuk Kerja Sosial pun harus dalam 

lingkup lingkungannya tidak boleh keluar dari batasan. Dan program kerja 
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yang di kerjakannya pun harus sesuai dengan protokol kesehatan agar warga 

dan masyarakat sekitar tetap aman.  

Dalam rangka tujuan tersebut, kami Mahasiswa UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten selaku peserta KUKERTA dalam bentuk Kerja Sosial 

dengan bangga mempersembahkan kegiatan pengabdian kami yang 

bertemakan “Penguatan Moderasi Beragama dan Pencegahan 

Penyebaran COVID -19 di Era 4.0 “. 

     Fokus perdampingan 

Fokus terhadap pembibitan tanaman dan budidaya ikan lele yang 

tepatnya BUMDES Bakti kencana 

  

B. Rumusan Masalah atau potensi dalam pendampingan 

Dari latar belakang diatas maka dapat di simpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut;  

1. Bagaimana peran mahasiswa dalam menyikapi penguatan moderasi 

beragama di  Desa Serdang Wetan ? 

2. Manfaat apa yang dapat diambil dari KUKERTA-KS ini ?  

3. Apakah mahasiswa dapat menerapkan nilai-nilai keislaman kepada 

masyarakat saat pandemi Covid-19 dengan menerapkan protokol 

kesehatan ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat pendampingan 

Kegiatan KUKERTA memiliki beberapa tujuan, sebagai berikut:  

a. Konsistensi untuk melaksanakan dharma pengabdian kepada 

masyarakat secara daring. 

b. Mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat, pemerintah daerah 

dan instansi lain yang terkait sehingga memperoleh umpan balik dalam 

rangka peningkatan relevansi Tridharma Perguruan Tinggi dengan 

tuntutan pembangunan. 

c. Mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mahasiswa 

melalui penerapan ilmu, dan seni di bidang Pendidikan dalam 

penerapan New Normal.  

d. Membantu, mendidik, membina dan memberdayakan masyarakat 

untuk dapat meningkatkan diri serta dapat memenuhi menuju 

masyarakat yang produktif dan berkualitas pada masa Adaptasi 

Kehidupan Baru (AKB). 

e. Mampu mengahadapi dan menyelesaikan setiap permasalahan yang 

menjadi dinamika masyarakat. 

f. Peduli untuk menangani dan mencegah penyebaran COVID-19. 

g. Berpartisipasi untuk menanamkan kembali nilai-nilai moderasi 

beragama.  

 

Kegiatan KUKERTA memiliki beberapa manfaat, sebagai berikut: 

1. Melatih empati mahasiswa dalam kegiatan pembangunan, kemajuan 

dan rasa tanggung jawab kepada masyarakat. 
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2. Melatih mahasiswa untuk menjadi inspirator dalam menghadapi 

persoalan pada masyarakat. 

3. Tumbuhnya rasa kepedulian sosial dan rasa kesejawatan. 

4. Melatih mahasiswa untuk hidup bermasyarakat. 

 

 

 

D. Hasil yang Diharapkan 
 Pelaksana kegiatan ini diselenggarakan oleh Mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KUKERTA-KS) dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LP2M) UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Saya 

berharap program-program yang akan dilaksanakan dapat berjalan lancar 

dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat yang ada di Kp. Blok Kelapa, Ds. 

Serdang Wetan. 

 

E. Metode dan Teknik Pelaksanaan Program 

 Pada pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) menggunakan 

metode terjun langsung ke masyarakat Lingkungan Kp. Blok Kelapa Desa. 

Serdang Wetan Rt. 03/02 Kec. Legok Kab Tangerang dengan mematuhi 

protokol kesehatan dan social distancing. 

Teknik pelaksanaan program menggunakan pendekatan fenomenologi 

yang berhubungan dengan pemahaman tentang bagaimana keseharian, 

dunia intersubyektif (dunia kehidupan). Penelitian fenomenologi dapat 

dimulai dengan memperhatikan dan menelaah fokus fenomena yang akan 

diteliti, yang melihat berbagai aspek subyektif dan perilaku obyek. Dan 

menggunakan metode PAR. 

 

F. Pembahasan Hasil dampingan 

Hasil pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata 

Daring/Individu tahun akademik 2019/2020 dimulai tanggal 01 september 

2020 sampai dengan 30 september 2020 di Kp. Blok Kelapa, Ds. Serdang 

Wetan. Pada kuliah Kerja nyata Daring/Individu terdiri dari beberapa 

program kerja yaitu bidang ekonomi, bidang kesehatan, bidang pendidikan 

dan bidang sosial. 

 

a) Bidang Ekonomi 

Program kerja bidang ekonomi yang kami lakukan antara lain : 

1. Penyerahan dan pemberdayaan bibit tanaman kepada BUMDES 

(Badan Usaha Milik Desa) Tirta Kencana. 

Maksud dari program ini agar masyarakat dapat memanfaatkan 

bibit tanaman yang telah diserahkan dan dibudidayakan kepihak 

bumdes untuk kebutuhan sehari-hari karna dampak pandemi ini 

masyarakat ds. Serdang wetan mengalami penurunan pendapatan 

sehingga untuk bahan pangan sehari-hari dapat mengambil di green 
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house yang telah ditanam dan telah tumbuh , seperti cabai, paria, sawi, 

kacang dll. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat sekitar ds. Serdang 

wetan dan ada persetujuan dari pengelola atau direktur bumdes serta 

badan permusyawaratan daerah. 

2. Penyerahan dan pemberdayaan bibit ikan lele kepada BUMDES 

(Badan Usaha Milik Desa) Tirta Kencana  

Maksud dari program ini agar masyarakat dapat memanfaatkan 

bibit ikan yang telah diserahkan dan dibudidayakan kepihak bumdes 

untuk kebutuhan sehari-hari dan juga sebagai mata pencaharian yaitu 

adanya pemancingan ikan sebagai realisasi hobby masyarakat. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat sekitar ds. Serdang 

wetan dan ada persetujuan dari pengelola atau direktur bumdes serta 

badan permusyawaratan daerah. 

 Hasil Yang Dicapai  

Kegiatan ini dilaksanakan seminggu tiga kali, senin rabu dan jumat 

jam 08:00-10:00, kegiatan ini dimulai dari minggu pertama sampai 

minggu ketiga. Setiap ke lokasi bumdes yang dilakukan yaitu menanam 

atau menyiram tanaman. Adapun sasaran yang akan dicapai dalam 

kegiatan ini adalah meningkatkan atau membantu perekonomian  

masyarakat dalam kebutuhan pangan dan peluang mata pencaharian yaitu 

jual beli ikan dengan cara memancing. Hasil yang dicapai adalah 

masyarakat sangat mengapresiasikan kedatangan kami dengan tujuan 

tertentu karena telah diserahkannya bibit tanaman serta bibit ikan lele yang 

sangat bermanfaat tersebut dan akan merasakannya setelah tanaman dan 

bibit ikan lele bertumbuh dan berkembang. 

 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung, pihak pengelola bumdes sangat menerima 

kedatangan kami terhadap program penyerahan dan budidayakan bibit 

tanaman dan bibit ikan lele, serta dukungan masyarakat dan teman-teman 

KKN yang sangat mendukung. 

Faktor penghambatnya, yaitu susahnya mencari bibit tanaman dan 

bibit ikan lele khususnya bibit ikan lele karena didaerah kami tidak banyak 

atau jarang yang menjual bibit ikan lele sehingga kami kesulitan dalam 

mencarinya. 

b) Bidang Kesehatan 

Program kerja bidang kesehatan yang kami lakukan antara lain : 

1. Membuat Disinfektan 

Maksud dari program ini agar masyarakat dapat menggunakan 

disinfektan ntuk disemprotkan ke barang bawaan setelah berpergian 

dari luar rumah serta barang yang baru saja dibeli seperti paketan 
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belanja online atau dapat digunakan untuk semprot ruangan setelah 

kedatangan tamu.  

Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat sekitar kp. Blok kalapa 

ds. Serdang wetan dan ada persetujuan dari satgas covid-19 ds.serdang 

wetan. 

2. Pembagian Masker 

Maksud dari program ini agar masyarakat dapat menggunakan 

masker ketika keluar rumah atau melakukan kegiatan diluar rumah 

dalam kerumunan orang banyak. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat sekitar, anak-anak, pos 

gizi, pos lansia kp. Blok kalapa ds. Serdang wetan dan ada persetujuan 

dari satgas covid-19 ds.serdang wetan. 

3. Senam Sehat  

Maksud dari program ini agar anak-anak untuk hidup sehat dengan 

cara berolahraga ringan yaitu senam sehat disore hari serta diselingi 

dengan edukasi pentingnya memakai masker ketika bermain diluar 

rumah. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah anak-anak taman baca kp. Blok 

kalapa ds. Serdang wetan dan ada persetujan dari pengurus taman baca 

dan satgas covid-19 ds.serdang wetan. 

 Hasil Yang Dicapai 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 15 september 

untuk kegiatan membuat disinfektan, hari minggu tanggal 13 september 

untuk pembagian masker dan setiap hari minggu untuk kegiatan senam 

sehat. Adapun sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan ini adalah 

mengajak masyarakat dan anak-anak unuk mencegah penyebaran virus 

covid-19. Hasil yang dicapai adalah masyarakat dan anak-anak sangat 

ambisius ketika pembagian disinfektan dan pembagian masker karena 

mereka merasa sangat bermanfaat untuk kegiatan keseharian mereka 

sehingga memanggil masyarakat dan teman-temannya lainnya untuk 

mengambi disinfektan serta masker yang kami bagikan. 

 Faktor Pendukung dan Penghambat 

  Faktor pendukung, Satgas covid-19 ds.serdang wetan menyetujui 

serta ikut berperan penting dalam kegiatan program kerja ini sehingga 

semuanya berjalan dengan lancar. 

 

c) Bidang Pendidikan 

Program kerja bidang pendidikan yang kami lakukan antara lain : 

1. Belajar Mengajar 

Program kerja ini kegiatan belajar mengajar merupakan program 

kerja yang dilaksanakan untuk melatih anak-anak taman baca lebih 

mendalami dan mengerti mengenai pembelajaran yang belum dipahami 

disekolah, seperti belajar b.inggis, b.indonesia, b.arab, matematika dan 

agama islam. Selain itu, kami mengajak anak-anak untuk terampil dalam 
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kesenian yaitu menghias taman baca, mewarnai dan melukis atau cat 

celengan serta edukasi anak-anak untuk rajin menabung. Salah satu yang 

menjadi indicator terpenting dalam program kerja ini adalah melatih anak-

anak untuk lebih mandiri, berani serta aktif. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah anak-anak taman baca kp. Blok 

kalapa ds. Serdang wetan dan ada persetujan dari pengurus taman baca dan 

ketua RT ds.serdang wetan. 

2. Pengajian  

Program yang kami lakukan ini yaitu pengajaran kegiatan 

pengajian UMI kp. Blok Kalapa Desa Serdang Wetan. Dalam pelaksanaan 

kegiatan pengajian, anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut. 

Kami mengadakan kegiatan diluar kegiatan yang rutin tersebut seperti 

hafalan surat-surat pendek, hafalan do’a sehari-hari, cerita islami, menulis 

ayat al-qur’an serta berbincang tebak-tebakan sekaligus mengedukasi 

anak-anak mengenai pencegahan virus covid-19.  

Sasaran dari kegiatan ini adalah majlis ta’lim pengajian UMI kp. 

Blok kalapa ds. Serdang wetan dan ada persetujan dari pengurus taman 

baca dan ketua RT ds.serdang wetan 

 Hasil Yang Dicapai 

Kegiatan program kerja ini dilaksanakan setiap seminggu sekali, 

yaitu minggu kedua sampai minggu ke empat. Sasaran yang akan dicapai 

dalam kegiatan ini adalah melatih anak-anak belajar bahasa inggris, bahasa 

arab, matematika dan mengenal huruf-huruf ayat al-qur’an sejak dini, agar 

anak-anak tidak ketinggalan informasi dengan zaman yang semakin 

modern. Hasil yang dicapai adalah anak-anak sangat senang karena telah 

belajar membaca dan berbicara dengan bahasa Indonesia dengan baik, 

pengucapan bahasa inggris, bahasa arab dengan baik dan benar yang akan 

bermanfaat setelah dia besar dan berguna bagi kehidupan dimasyarakat 

luas. 

 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung, anak-anak sangat tinggi tingkat motivasinya 

terhadap program belajar mengajar, serta dukungan masyarakat dan 

teman-teman KKN yang sangat mendukung. 

Faktor Penghambatnya, yaitu susahnya mengatur anak-anak 

khususnya anak laki-laki yang susah dikondisikan. Serta rasa 

keingintahuan yang masih kurang pada anak-anak dan kurangnya sikap 

berani dalam bertanya, berdiskusi dan masih banyak yang tidak bisa 

berbahasa Indonesia maupun berbahasa asing karena masih ada campuran 

dengan bahasa sunda. 

 

d) Bidang Sosial 

Program kerja bidang pendidikan yang kami lakukan, yaitu: 

1. Donasi buku dan Uang 
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Program ini kami khususkan untuk anak-anak taman baca dengan 

membuka donasi buku bekas atau buku masih layak baca untuk disalurkan 

kepada anak-anak taman baca agar ketika anak-anak berada di taman baca 

tidak hanya bermain melainkan membaca buku-buku yang kami salurkan 

serta uang donasinya pun kami salurkan untuk anak-anak dalam bentuk 

perlengkapan alat tulis dan kami bagikan kepada setiap anak-anak yg 

berada ditaman baca tersebut.  

Sasaran dari kegiatan ini adalah anak-anak taman baca kp. Blok 

kalapa ds. Serdang wetan dan ada persetujan dari pengurus taman baca dan 

ketua RT ds.serdang wetan. 

 Hasil Yang Dicapai 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari minggu tgl 27 september 2020 

untuk penyerahan donasi buku dan hasil uang donasi yang kami berikan 

dalam bentuk perlengkapan alat tulis, sedangkan kami membuka donasi ini 

dimedia sosial sejak tgl 1 september hingga 25 september 2020. Adapun 

sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan ini adalah mengajak masyarakat 

dan teman-teman berbagi buku untuk literasi serta anak-anak taman baca 

giat untuk membaca. Hasil yang dicapai adalah masyarakat dan teman-

teman ikut apresiasi dalam kegiatan kami dengan mendonasikan sebagian 

rezekinya dan menyebarluaskan pamflet donasi yang kami buat dan  anak-

anak taman baca merasa senang karena mendapatkan buku-buku layak 

baca untuk mereka baca saat berada ditaman baca. 

 

 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung, teman-teman Kuliah Kerja Nyata semangat dan 

saling mendukung dalam menginformasikan adanya donasi ini melalui 

sosial media maupun secara langsung . 

Faktor penghambatnya, yaitu jika ada donatur yang ingin berdonasi 

buku namun jarak antara lokasi kami dan lokasi donatur cukup jauh yang 

membuat kami sulit untuk bertemunya. 

Perubahan sosial sebelum nya masyarakat tidak mematuhi protocol 

kesehatan 

Setelah nya dating kami ke masyarakat, masyarakat lebih peduli 

terhadap kesehatan. 

 

G. KESIMPULAN (Refleksi Hasil) 

a)  Kesimpulan 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggung jawaban kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata Daring UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

Periode 2020, yang bertempat di kp. Blok kalapa ds. Serdang Wetan, 

Kec. Legok, Kab. Tangerang yang berlangsung dari tanggal 1 

September sampai dengan 30 September 2020. Setelah kurang lebih 

satu bulan program Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) berlangsung, 

kami dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 

(KUKERTA) yang telah terprogramkan bisa berjalan sesuai dengan 
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program yang telah direncanakan meskipun terdapat perubahan dan 

penambahan kegiatan. Berdasarkan pengalaman dan kondisi lapangan 

yang kami peroleh selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA), 

dapat kami simpulkan sebagai berikut: 

1) Program Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) yang telah terencana 

dapat berjalan dengan baik meskipun ada kegiatan yang tidak 

terlaksana sesuai dengan waktu telah direncanakan tetapi berubah 

jadwal karena faktor cuaca dan faktor kegiatan yang tidak 

terencana dari sasaran  

2)  program. Tidak hanya itu kendala lain muncul karena kekurangan 

dana untuk menyelenggarakan kegiatan yang telah direncanakan.  

3) Membentuk mahasiswa menjadi lebih dewasa dalam menyikapi 

permasalahan yang ada dan dapat memahami bagaimana hidup 

bermasyarakat. Selain itu dapat membentuk kepribadian yang 

mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas dan fungsinya serta 

membentuk jiwa kepemimpinan.  

4) Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan ilmu kemasyarakatan 

yang tidak didapatkan di bangku kuliah dan masyarakat dapat 

menyerap ilmu yang dimiliki mahasiswa dalam meningkatkan 

wawasan mereka untuk dikemudian hari. 

 

 

 

 

b) Saran 

1. Masyarakat 

a. Masyarakat sebaiknya mengembangkan potensi sumber daya 

alam yang ada di Wilayah BUMDES (Badan Usaha Milik 

Desa) Serdang Wetan , seperti bibit-bibit tumbuhan, ikan 

ternak, juga lokasi BUMDES yang bisa saja di jadikan tempat 

Wisata.  

b. Masyarakat harus lebih giat dan berusaha dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidup dengan mengembangkan potensi yang ada 

di Kp. Blok Kalapa khususnya di Taman Baca,. 

2. Bagi Mahasiswa KKN Berikutnya 

a. Diharapkan  mahasiswa KKN telah siap menghadapi 

permasalahan di lokasi KKN yang bersifat individu maupun 

kelompok. 

b. Ketersiapan keterampilan serta perencanaan yang lebih matang 

dan terprogram dengan baik sebelum terlaksananya KKN serta 

lebih sering untuk melakukan kordinasi dengan peserta lain 

dalam satu kelompok dengan warga atau aparat pemerintah 

setempat. 

c. Menjadikan segala hal yang dilakukan selama KKN sebagai 

bekal dalam pembelajaran hidup bermasyarakat.  
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Lampiran-Lampiran 

Minggu ke-1 

Rabu, 02 Sepetember 2020  
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Keterangan:  

1. Berkunjung ke Balai Desa Serdang Wetan sekaligus memberikan surat 

undangan untuk pembukaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) - Kerja Sosial 

Mahasiswa/I UIN SMH Banten 

2. Rapat Kerja mengenai proker yang akan dilaksanakan dengan pengurus 

Badan Usaha Milik DESA (BUMDES) 

3. Perkenalan dengan anak-anak di Taman Baca kp. Blok Kalapa. 

 

 

Minggu ke-2 

Senin, 07 September 2020 
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Keterangan:  

1. Pembukaan KUKERTA-KS Desa Serdang Wetan di Aula kantor Balai 

Desa  

2. Pemberian serta penanaman bibit tanaman Kacang, Kangkung, Tomat, 

Cabai, Sawi ke BUMDES Serdang Wetan.  
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Rabu, 09 September 2020 
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Keterangan:  

1. Kegiatan pertama bersama anak-anak Taman Baca kp. Blok Kalapa yaitu 

menghias taman baca serta memberikan arahan untuk selalu melaksanakan 

3M yaitu: Memakai masker, Mencuci tangan, dan Menjaga jarak dan  

2. Berkunjung kembali ke BUMDES untuk melanjutkan penanaman.  

 

Kamis, 10 September 2020 
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Keterangan:  

1. Kegiatan belajar mengajar bersama anak-anak merupakan kegiatan rutin 

mingguan yang bertepatan pada hari kamis. Belajar mengajar  pertama 

dimulai dari pelajaran bahasa inggris dan agama islam.  

 

Jum’at, 11 September 2020 

 

Keterangan:  

1. Kajian tentang kehidupan pada masa Adaptasi Kehidupan Baru (AKB) 

bersama remaja masjid dan anak-anak kp. Blok Kalapa, untuk memberikan 

arahan kepada mereka tentang kehidupan pada masa AKB ini. 

 

Minggu, 13 September 2020 
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Keterangan:  

1. Kegiatan mingguan Senam Sehat yang dilakukan bersama anak-anak 

Taman Baca kp. Blok Kalapa dan diiringi dengan kegiatan pembagian 

masker untuk anak-anak.  

2. Menyerahkan bibit ikan lele untuk dibudidayakan kepada pihak 

BUMDES.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

Minggu ke-3 

Selasa, 15 September 2020 
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Keterangan:  

1. Mengecek bibit ikan lele dan tanaman yang telah ditanam 5 hari yang lalu 

di BUMDES. 

2. Membuat Disinfektan yang didampingi oleh Satgas COVID Desa Serdang 

Wetan 

 

Rabu, 16 September 2020 
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30 
 

 

Keterangan:  

1. Pertemuan kali ini kami mengajak anak-anak untuk berkreasi dengan 

mewarnai dan memajang hasil karya mereka di Taman Baca sekaligus 

2. Menyalurkan Disinfektan kepada warga kp. Blok Kalapa sekaligus 

Sosialisasi terkait COVID-19 dengan sistem Door to Door. 

 

Kamis, 17 September 2020 

 

     

Keterangan:  

1. Kegiatan belajar mengajar  ke-dua bersama anak-anak membahas 

pelajaran Pendidikan Kewarga Negaraan. 
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Jum’at, 18 September 2020 

           

 

Keterangan: 

1. Mengajar  tahsin anak-anak pengajian UMI kp. Blok Kalapa.  

 

 

Minggu ke-4 

Senin, 21 September 2020 
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Keterangan:  

1. Sosialisasi terkait COVID-19 saat Penyuluhan Pos Gizi skaligus 

pembagian masker. 

 

Selasa, 22 September 2020 

 

     

 

Keterangan:  

1. Kegiatan Keterampilan bersama anak-anak Taman Baca yaitu mengecat 

celengan dan hasil karya mereka pun dibawa pulang. 

2. Berkunjung ke BUMDES untuk  memantau bibit ikan lele dan tanaman 

yang sudah memasuki 2 minggu. 
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Senin, 28 September 2020 
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Keterangan: 

1. Penutupan di Kantor Desa Serdang Wetan 

2. Penyerahan donasi buku untuk Taman Baca kp. Blok Kalapa 

3. Pembagian Hadiah untuk anak-anak sekaligus penutupan kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata(KKN) di Kp. Blok Kalapa terkhusus di Taman Baca.  

4. Metis Bersama. 

 

 

 

 

   

Keterangan:  

1. Banner dan Logo KKN-KS Mahasiswa/I di Kp. Blok Kalapa Desa 

Serdang Wetan 

2. Pamflet Donasi Buku untuk anak-anak di Taman Baca.  
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